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RINGKASAN

Pemelitian ini bertujuan untuk merancang tema-tema pembelajaran keaksaraan
@mgsiomal bagi masyarakat pesisir di Bengkulu, dan mengembangkan model
pembelsiaran tematik berbasis kecakapan hidup dalam pendidikan keaksaraan fungsional
sehessi begian dari upaya percepatan penuntasan buta aksara fungsional yang ‘masih
cultsp tinggl jumlahnya, terutama penduduk perempuan. Desain penelitian ini Research
amd Development (Borg and Gall, 2003), melalui survei, evaluasi, dan eksperimen. Survei
disertai kajian pustaka, dan focus group discusion dengan pengelola kegiatan dan tutor
keaksaraan fungsional untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran tematik.
Setelah itu eksperimen terbatas kepada tutor dan warga belajar keaksaraan fungsional.
- Ewaluasi dilakukan guna menyusun model dan bahan/materi pembelajaran tematik
berbasis kecakapan hidup bagi masyarakat pesisir.

Hasil penelitian menunjukkan :(1) tutor keaksaraan fungsional membelajarkan
warga masih konvensional, tidak terfokus pada tema-tema yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari warga pesisir; (2) pada waktu pembelajaran tutor harus melatih diri untuk
mencari, menemukan, memilih, kemudian menetapkan tema-tema belajar bersama
kelompok belajar warga pesisir; (3) model pembelajaran tematik lebih menggairahkan
tutor dalam mengajar dan melibatkan kelompok belajarnya; (4) melalui ujicoba terbatas,
tutor menyusun skala prioritas atas topik-topik yang disulkan, maka tema-tema yang
diangkat untuk bahan/materi ajar rematik berbasis kecakapan hidup pada kelompok
belajar keaksaraan fungsional di daerah pesisir pada umumnya berkaitan dengan
kehidupan mereka sebagai nelayan dan istri nelayan. Jenis keterampilan yang dipilih pun
pada umumnya menggunakan bahan baku ikan, seperti kerupuk ikan, ikan asin beleberan,
cara mengeringkan ikan, membuat pendap (pais ikan), melaut, dan sebagainya; (5) model
pembelajaran tematik perlu diujicobakan pada skala luas untuk melihat efektivitasnya.
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PRAKATA

Pui syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
7 peivkan rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan penelitian hibah bersaing yang
‘I Sesnwtiel “Pemgembangan Model Pembelajaran Tematik Kelompok Belajar Keaksaraan
Wesgwiomal (KF) Masyarakat Pesisir Provinsi Bengkulu Berbasis Kecakapan Hidup
- sk Tasor Kunjung”, dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan.

' Motivasi yang mendorong tim peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitian ini

auslaf (1) masih tingginya jumlah penduduk usia produktif yang buta aksara, terutama

pemempezn di daerah pesisir; (2) implementasi INPRES No.5 tahun 2006 tentang

pemspatan penuntasan buta aksara dan wajib belajar sembilan tahun di Indonesia; (3)

Smmgmt monotonnya para tutor KF dalam menggunakan model pembelajaran; dan (4)

Samyak penduduk pesisir yang berpendidikan rendah tidak memiliki berbagai jenis

S=trampilan fungsional.

Selanjutnya, penelitian ini dapat terselesaikan dengan bantuan berbagai pihak.
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Pendidikan Nasional, yang telah memfasilitasi dan memberi peluang kepada tim
peneliti untuk melakukan penelitian ini;

2 Ketua Lembaga Penelitian, Universitas Bengkulu, yang telah memfasilitasi peneliti
secara administrasi dalam penelitian;

3. Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang mengijinkan staf edukasinya melaksanakan
penelitian:

4 Bapak Ibu Tim Pengembang Keaksaraan Fungsional, BPKB, Dinas Pendidikan
Nasional Provinsi Bengkulu, yang memberi ijin bahkan secara langsung melibatkan
diri dalam kegiatan penelitian ini;

5. Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Mengajar di Kota Bengkulu dan Kabupaten
Bengkulu Utara yang terpilih menjadi PKBM sampel;

6. Semua pihak yang terlibat dan membantu dalam pelaksanaan penelitian ini.
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Smmsa Alloh Yang Maha Pengasih dapat membalas segala kebaikan tersebut.

“smes mesil penelitian ini dapat menjadi bahan dan panduan bagi para tutor keaksaraan
Smesamel (KF) di Bengkulu untuk meningkatkan dan mengembangkan pembelajarannya
e S mempercepat penuntasan jumlah penduduk yang buta aksara.

Laporan hasil penelitian tahun pertamé_ ini tentu membutuhkan perbaikan. Oleh
Jameme @e kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan. Akhirnya kepada Alloh
Suemmalloh wataala kami serahkan kesempurnaannya. Semoga bermanfaat bagi kita
Temmomwa k2sth.

Bengkulu, 23 Oktober 2008

Ketua Peneliti,

Drs. Rokhmat Basuki, M.Hum.
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BABI
PENDAHULUAN

" Bedakang

1 | U8 Smgkat nasional, amanat konstitusi UUD 1945 tentang pendidikan ditulis secara
IS sebeeai hak warga negara. Implementasi penyediaan dan pelayanan pendidikan

- \Segmes i diperkuat dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
h 2005). Dengan kata lain, negara berkewajiban memenuhi dan menjamin hak
‘J‘ ""_n megara dalam pendidikan, karena pendidikan memiliki arti investasi sosial. Negara

i WS lembaga yang mengelola sumber daya untuk mewujudkan pendidikan untuk semua

WML Bersama masyarakat, pemerintah mengelola sistem pendidikan, memikirkan skema

“iSian yang dapat menjangkau pelayanan pendidikan bagi semua warga, serta
memmcang substansi agar pendidikan berdampak bagi tata kehidupan yang lebih baik.
Masyarakat Internasional, sejak September tahun 2000 menandatangani Deklarasi
Willessum (Millenium Declaration) pada pertemuan tingkat tinggi PBB (Witoelar, 2004).
Mgebela ditarik sedikit ke belakang, potret kemajuan MDG di Indonesia memperlihatkan
Se=mauan Jambat pada penanganan kematian balita dan ibu melahirkan, penanggulangan
SIV/AIDS, TBC dan malaria, perbaikan akses air bersih, sanitasi dan penanggulangan
pemmukiman kumuh, serta rehabilitasi kerusakan lingkungan. Bahkan program pendidikan
mom formal atau popular education, sebagai manifestasi dari education Jor all, khususnya
smiuk kelompok miskin dan rentan, seperti buta aksara, anak jalan/terlantar, disabled, down
symdrome dan kondis;i khusus lain belum tertata baik. Kualitas substansi pendidikan belum
menuju pada pengembangan pengetahuan (knowledge) dan perilaku (attitude) masyarakat
¥ang berkeadilan dan tidak diskriminatif.




b dalam hal ini tidak ingin tinggal diam. Salah satu bentuk konkret usaha
n tingginya buta aksara di Indonesia adalah dengan menetapkan Instruksi
' JINFRES) No. 5 Tahun 2006, Tanggal 9 Juni 2006 tentang Gerakan Nasional
. Peountasan WAJAR DIKDAS 9TH dan Pemberantasan Buta Aksara. Akan
zmgmeat kondisi Indonesia saat ini hanya mampu menargetkan 800 ribu orang per
, Mims sepertiga dari target yang ingin dicapai, maka perlu dukungan dan upaya dari
sk untuk mensukseskan program tersebut, mulai tingkat pusat maupun tingkat
i wilayah Indonesia.

Dtz buta aksara di Provinsi Bengkulu pada tahun 2007 menurut Sub-din PLS Dinas
Miii=n Nasional Provinsi Bengkulu masih cukup tinggi. Berdasarkan analisis data hasil
S=si kebutuhan belajar di wilayah Bengkulu, dapat diketahui bahwa masih 15.004
& yamg menyandang buta aksara, yang tersebar di 9 kabupaten/kota dan 60 kecamatan
| MeSegmimana tabel di bawah ini:

Tabel. Jumlah Penduduk Buta Aksara Kabupaten/Kota Propinsi Bengkulu

Mo | Lokasi (Kab/Kota) | 2002 2003 2004 2005 2006
.| | KotaBengkulu 998 935 820 699 351
2 | Bengkulu Utara 1620 1598 1520 1482 1211
__3 | Bengkulu Selatan 2520 2596 2516 2498 1843
i 4] Kaur 3085 3006 2927 2891 2686
__ 5 | Kepahiang 2340 2292 2215 2118 1748
G Lebong 2590 2560 2498 2442 2197
1 7 Mukomuko 4350 4290 4220 4145 3883
. 3 Rejang Lebong 920 670 564 429 269
e Seluma 1454 1370 1290 1187 816

Jumlah 19.877 19.317 18.570 17.891 15.004

Samber - Diknas Provinsi Bengkulu, 2007

Sementara itu, ditinjau dari ketenagaannya, tutor pendidikan keaksaraan sampai tahun

2003 sebanyak 195 orang, yang tersebar di 4 kabupaten/kota (sebelum pemekaran). Setelah

2




memad 9 kabupaten/kota, jumlah tutor keaksaraan menjadi 3.006 orang.
yar, Keberadaan tutor-tutor tersebut sangat startegis dalam upaya percepatan
buta aksara. Selanjutnya, program pendidikan keaksaraan dirancang untuk
88 Sshesuhan belajar warga masyarakat, baik yang buta aksara, aksarawan baru
sarzwan lanjutan. Berdasarkan déta BPS tahun 2005 menunjukkan bahwa masih
| &5 juta2 orang yang menyandang buta aksara usia 10 tahun ke atas. Sedangkan
yadi prioritas berdasarkan target Dakkar dan Rencana Aksi Nasional Pendidikan
adalah kelompok 15 — 44 tahun yang saat ini jumlahnya masih sekitar 2,99 juta
Sesdasarkan hasil studi, warga belajar program Keaksaraan, terdiri dari buta aksara
8 dam DO SD/MI kelas 1 — 3 yang masih memerlukan layanan pendidikan keaksaraan

: | dspat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

muan Masalah

Tahan Pertama () :

1) Bagaimanakah situasi dan identifikasi pembelajaran Keaksaraan Fungsional (KF)
yang dilaksanakan oleh tutor KF di Bengkulu, khususnya pada masyarakat pesisir?

{Z) Bagaimanakah cara, model, dan potensi tutor KF dalam menyusun draft materi ajar
tematik berbasis kecakapan hidup?

{3) Topik-topik apa saja yang dapat diangkat untuk bahan/materi ajar fematik berbasis
kecakapan hidup pada kelompok belajar (KF) di daerah pesisir?

(4) Apakah draf rancangan materi ajar tematik untuk pembelajaran KF yang berbasis
kecakapan hidup ini dapat dilaksanakan oleh para tutur di kelompok belajar KF?.
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ah pelaksanaan uji-coba draft model pembelajaran tematik berbasis
hidup kelompok belajar KF pada masyarakat pesisir?
2 revisi draft model pembelajaran tematik berbasis kecakapan hidup, yang
can di kelompok belajar KF masyarakat pesisir wilayah Kota Bengkulu,
Jhldqntcu Bengkulu Utara dapat efektif untuk menjadikan WB KF bisa melek
e
I3 Sejauhmana pemantauan, evaluasi strategi perkembangan ujicoba model pembel-
a@iaran tematik berbasis kecakapan hidup pada kelompok belajar KF masyarakat
pesisir dapat disempurnakan dan dikembangkan sebagai pembelajaran KF yang
Iebih efektif.
‘:' 1.3 Sabyek Penelitian
! (1) Model pembelajaran fematik kelompok belajar Keaksaraan Fungsional (KF)
| berbasis kecakapan hidup;

(2) Tutor Keaksaraan Fungsional dari lembaga PKBM (Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat) yang ditunjuk sebagai sampel penelitian;

(3) Warga Belajar (WB) Keaksaraan Fungsional daerah pesisir

1.4 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di daerah pesisir Kota Bengkulu dan Kabupaten

Bengkulu Utara. Alasan dipilihnya dua lokasi ini mengingat penduduk yang tinggal di
daerah pesisir pinggiran Kota ternyata cukup tinggi jumlah buta aksaranya. Kelompok ini
merupakan penyumbang angka tertinggi untuk wilayah perkotaan Bengkulu. Sementara itu,

pemilihan daerah pesisir Kabupaten Bengkulu Utara karena strategis berbatasan dengan
4




& mana penduduknya banyak yang berada dalam kondisi miskin karena

tngkat pendidikannya, termasuk jumlah yang buta aksara, terutama

o demikian, dua lokasi wilayah pesisir yang dipilih sebagai sampel penelitian
a dapat sebagai model untuk dikembangkan pada wilayah pesisir lain,

g & wilayah Bengkulu.

Pertama (1)
| Dspar teridentifikasi situasi pembelajaran Keaksaraan Fungsional yang dilaksanakan
mmer KF di Bengkulu, khususnya di kelompok masyarakat pesisir.
W8 Dapat teridentifikasi cara, model, dan potensi tutor KF dalam menyusun draft materi
aer tematik berbasis kecakapan hidup?
~ ) Depat terjaring topik-topik yang dapat diangkat untuk bahan/materi ajar fematik
berbasis kecakapan hidup pada kelompok belajar (KF) di daerah pesisir.
& Tersusun draf rancangan materi ajar tematik untuk pembelajaran KF yang berbasis
kecakapan hidup untuk dilaksanakan para tutur di kelompok belajar KF.
Tabhan Kedua (II)
{1} Terlaksananya uji-coba rancangan atau draft model pembelajaran tematik berbasis

kecakapan hidup kelompok belajar KF masyarakat pesisir sebagai salah satu model

percepatan warga belajar KF dapat membaca, menulis, dan berhitung (Calistung);




Dihasilkannya revisi rancangan atau draft model pembelajaran tematik berbasis
kecakapan hidup kelompok belajar KF masyarakat pesisir yang telah diujicobakan
secara luas.

Tersusun model dan strategi pembelcy'aran tematik berbasis kecakapan hidup pada
kelompok belajar KF masyarakat pesisir yang telah disempurnakan sehingga siap

untuk dikembangkan sebagai pembelajaran KF yang lebih efektif.




.~ draf materi ajar, tutor KF merumuskan, merancang, dan alat yang
 dalam pembelajaran KF berdasar tema-tema yang telah ditetapkan
2= WB. Tema mengarah ke keterampilan fungsional yang disepakati,
=t kerupuk ikan, baso udang, dan olahan ikan lainnya.

karakteristik masyarakat pesisir melalui beberapa tahap, maka

penilaian dan evaluasi, baik terhadap tutor dan bahan ajar, draf
matik pembelajaran KF berbasis kecakapan hidup ini dapat diujicoba-
>k belajar KF masyarakat pesisir.

hgat luas sebaran wilayah desa-desa pesisir di Bengkulu di mana
. aksara masih cukup banyak, maka untuk pengembangan dan
enanganannya perlu dibentuk jaringan dan kemitraan dengan berbagai
a0a dan kelompok-kelompok masyarakat lainnya.

tematik akan lebih menarik apabila diciptakan model-model tematik
aan fungsional yang lebih inovatif.
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